BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebagai penutup penulis sampaikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Suka
Maju, Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro Jambi pada tahun 2016,
Pemerintah Desa Suka Maju pada tahap pelaksanaan pemerintah desa
memberikan kesempatan setiap dusun dan RT untuk ikut serta, kegiatan
pelaksanaan yang mengikutsertakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembangunan antara lain : Rabat beton, pembangunan box cluiver
di RT 04, pembangunan Poskamling di dusun Kalimantan, Sidodadi,
Karang mulyo, dan Lengkuas, dan sumur bor di RT 02, dan pembangunan
gedung serba guna. Partisipasi masyarakat dalam tahap ini sangat
dibutuhkan karena masyarakat dapat memaksimalkan pembangunan desa.

2. Voice (suara/aspirasi) masyarakat dalam pengelolaan ADD, pemerintah
desa telah memberikan kesempatan masyarakat untuk menyuarakan
aspirasinya, dan pemerintah desa beranggapan bahwa aspirasi masyarakat
sangat utama sebagai pedoman dalam pelaksanaan Alokasi Dana Desa,
tetapi berbeda dengan tanggapan masyarakat bahwa aspirasi masyarakat
masih jarang digunakan.

3. Acces (akses) masyarakat dalam pengelolaan ADD, pemerintah desa telah

selalu memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memiliki akses
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untuk dapat mengakses dalam kegiatan pelaksanaan ADD, tetapi ruang yang
diberikan pemerintah sangat terbatas.

4. Control (kontrol/pengawasan) masyarakat dalam pengelolaan ADD,
Pemerintah desa hanya memberikan kesempatan masyarakat untuk ikut
terlibat dalam dalam proses perkembangan pembangunan di desa, dan
masyarakat hanya menerima apa yang telah diputuskan/dibuat oleh
pemerintah  desa. masyarakat hanya bisa mempercayai Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai pengawas anggaran, dan juga
kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi masih sangat minim terutama
pemuda-pemuda di Desa Suka Maju.

5. Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan

ADD:

a. Faktor pendidikan, dalam membuat suatu kegiatan untuk keterlibatan
masyarakat sangat mempengaruhi, karena pendidikan dianggap dapat
mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap lingkungannya, dan suatu
sikap yang diperlukan bagi sikap peningkatan seuruh masyarakat.

b. Faktor penghasilan dan pekerjaan memang sangat mempengaruhi
masyarakat untuk berpartisipasi, karena hal yang terjadi pada tingkatan
penghasilan yang menengah kebawah yang ikut berpartispasi, sedangkan
berpenghasilan menengah ke atas mereka masih jarang terlihat untuk ikut
berpartispasi.

c. Faktor Usia memang dapat mendukung suatu keberhasilan program namun

dapat juga menghambat keberhasilan program, dan kepada pemerintah
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desa diperlukan pendekatan yang berencana dan terarah kepada
masyarakat agar secara sadar untuk ikut berpartisipasi dalam
menempatkan masyarakat sebagai subyek pembangunan.

. Faktor jenis kelamin bahwa keterlibatan antara laki-laki memang harus
diutamakan dalam sebuah kegiatan lapangan tetapi setidaknya dalam
keterlibatan perempuan pemerintah desa memberi kesempatan setidaknya
30% keterlibatan perempuan untuk ikut andil dalam kegiatan pengelolaan
Alokasi Dana Desa di Desa Suka Maju.

Faktor Lamanya tinggal bahwa pada kenyataannya masyarakat yang sudah
lama tinggal dalam lingkungan masyarakat otomatis semakin baik
pengetahuannya mengenai lingkungannya dan lebih baik dalam
penyesuaian terhadap lingkungannya. Begitu sebaliknya jika seseorang itu
penduduk baru maka masih sulit untuk menyesuaikan diri tehadap

lingkungannya.

. Saran

Saran untuk Pemerintah Desa Suka maju dan masyarakat Desa Suka

Maju sebagai pelaksana kegiatan atau program yaitu :

1. Pemerintah desa Suka Maju lebih memperhatikan dan mendengarkan
suara/aspirasi masyarakat sebagai pedoman ataupun masukan serta
basis dalam membuat suatu kebijakan dalam pengelolaan Alokasi
Dana Desa (ADD). Begitu juga dengan akses dan kontrol masyarakat,
Pemerintah Desa Suka Maju harus dapat menyiasati setiap tahapan

pembangunan, serta lebih memberikan ruang yang terbuka bagi
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masyarakat untuk dapat mengakses informasi setiap tahapan kegiatan
dan terlibat dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan sampai pada
pengawasan Alokasi Dana Desa (ADD). Serta bagi pihak aparatur desa
untuk lebih meningkatkan sosialisai baik dalam hal perencanaan,
pelaksanaan,dan pengawasan, sehingga masyarakat lebih tahu tentang
peran mereka seperti apa dalam Alokasi Dana Desa serta masyarakat
merasa dirinya sangat dibutuhkan dalam meningkatkan pembangunan
desa agar setiap kegiatan ataupun program yang dibuat oleh
pemerintah dengan keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan dapat
berjalan dan terealisasi dengan baik.

. Pada Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dari hasil regresi yang

tertinggi sampai pada yang terendah yaitu :

a) Pekerjaan dan penghasilan, masyarakat yang berpenghasilan
menengah keatas dan juga pemuda-pemuda Desa Suka Maju lebih
menyadari lingkungan mereka tinggal agar tingkat partisipasinya
lebih aktif atau meluangkan waktunya dalam setiap kegiatan
pembangunan Desa Suka Maju, tidak hanya selalu
memprioritaskan pekerjaannya demi keuntungan pribadi.

b) Pada faktor pendidikan agar masyarakat tidak melupakan atau
putus pada pendidikannya, dengan adanya pendidikan akan
mempengaruhi pola pikir seseorang dalam suatu pengetahuan,

sikap seseorang terhadap lingkungan, serta suatu sikap yang
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diperlukan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga
memiliki pandangan yang luas yang tujuannya dalam partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pelaksanaan ADD, kalau tingkat
pendidikanya itu lebih tinggi otomatis dalam suatu perencanaan,
pengelolaan, maupun pelaksanaan suatu program ADD akan lebih
matang dan lebih teratur.

Pada faktor usia agar dalam partisipasi masyarakat untuk kegiatan
pengelolaan ADD, dibutuhkan keterlibatan pemuda-pemuda serta
tokoh-tokoh  masyarakat yang paham untuk mewakilkan
masyarakat, dengan itu masyarakat dapat terwakili dan tahu dari

hasil setiap tahapan yang dimusywarahkan bersama.

d) Pada faktor jenis kelamin agar Pemerintah Desa Suka Maju

e)

melibatkan setidaknya 30% kepada perempuan dalam suatu
kegiatan pengelolaan ADD.

Pada faktor lamanya tinggal agar masyarakat yang sudah lama
tinggal ataupun penduduk baru untuk menyesuaikan diri terhadap

lingkungannya untuk kepentingan bersama.
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